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	ABSTRAK

	Abstrak: Tujuan utama dari pelatihan "Way to Entrepreneurship" adalah membekali mahasiswa Universitas Trilogi yang juga tergabung sebagai tenant Inkubator Bisnis dengan pengetahuan dan keterampilan esensial dalam kewirausahaan. Melalui pelatihan ini, diharapkan mahasiswa dapat mempersiapkan diri dan membangun kepercayaan diri dalam memulai dan mengelola bisnis mereka sendiri. Pelatihan ini melibatkan 32 peserta tenant  termasuk mahasiswa dan diselenggarakan dalam format workshop. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan memberikan angket kepada peserta yang terdiri dari tiga kategori penilaian yaitu narasumber, materi, dan suasana. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa narasumber menguasai materi, komunikatif, menarik, presentasi menarik, tepat waktu, dan memberi kesempatan diskusi dengan skor minimal 4,72. Materi yang disampaikan memiliki tujuan kegiatan jelas, relevan, bermanfaat, sesuai dengan harapan, cakupan memadai, dan sesuai dengan perkembangan industri, dengan nilai minal skor 4,66. Pada suasana kegiatan pelatihan menunjukkan bahwa peserta tidak setuju bahwa kegiatan membosankan dan kurang menarik dengan skor minimal 1,53. Selain itu, peserta juga setuju kegiatan banyak diskusi, peserta aktif berinteraksi, dan pelaksanaan tepat waktu, dengan skor minimal 3,91.
Kata Kunci: Inkubasi, Kompetensi, Pelatihan, Tenant, Wirausaha
Abstract: The primary objective of the "Way to Entrepreneurship" training was to equip students of Trilogi University, particularly the Business Incubator tenants, with essential knowledge and skills in entrepreneurship. This training, which involved 32 participants from diverse tenants, was implemented in a workshop format. The evaluation was carried out using questionnaires that assessed three categories: the speaker, the material, and the atmosphere. The results demonstrated that the speaker effectively mastered the material, was communicative, engaging, timely, and facilitated discussions, with a minimum score of 4.72. The presented material was clear in its objectives, relevant, beneficial, met expectations, had adequate coverage, and was in line with industry developments, with a minimum score of 4.66. In terms of the training atmosphere, participants disagreed that the event was boring and lacked interest with a minimum score of 1.53. Furthermore, participants agreed that the event facilitated ample discussions, active participant interaction, and was executed on time, with a minimum score of 3.91.
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A. LATAR BELAKANG
Di era globalisasi dan digitalisasi ini, peran entrepreneurship menjadi semakin penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan inovasi (Schwab, 2016). Menurut laporan World Economic Forum, perusahaan rintisan teknologi (startups) dan pengusaha baru merupakan pemain kunci dalam menciptakan lapangan kerja dan mendorong inovasi di era digital (World Economic Forum, 2022). Namun, banyak individu, khususnya generasi muda, masih merasa canggung dan tidak yakin untuk melangkah ke dalam dunia kewirausahaan. Mereka sering kali merasa tidak memiliki pengetahuan, keterampilan, atau rasa percaya diri yang dibutuhkan untuk memulai dan mengelola bisnis mereka sendiri (Herrington & Kew, 2017). Kurangnya pendidikan dan pelatihan kewirausahaan yang efektif sering kali menjadi hambatan bagi generasi muda untuk merintis usaha mereka (European Commission, 2013). Oleh karena itu, peran pendidikan dan pelatihan kewirausahaan dalam membekali individu dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi wirausahawan yang sukses menjadi semakin penting (Gielnik et al., 2015; Gorman et al., 1997; Newman et al., 2019; Pindado et al., 2018).
Mahasiswa Universitas Trilogi, khususnya mereka yang tergabung dalam tenant-tenant Inkubator Bisnis, memiliki potensi besar untuk menjadi wirausahawan berikutnya. Dalam beberapa tahun terakhir, semakin banyak mahasiswa yang tertarik untuk menjadi wirausahawan dan mengejar karir di dunia startup (Martin et al., 2013). Namun, mereka sering kali merasa tidak siap atau tidak memiliki pengetahuan yang cukup untuk memulai perjalanan kewirausahaan mereka (Botha et al., 2006). Kurangnya pengetahuan dan pemahaman tentang aspek-aspek kunci kewirausahaan, seperti pengembangan ide bisnis, manajemen keuangan, dan strategi pemasaran, sering kali menjadi hambatan bagi mereka untuk memulai bisnis mereka sendiri (Kuratko, 2005). Oleh karena itu, pelatihan dalam bidang entrepreneurship sangat dibutuhkan untuk membantu mereka mempersiapkan diri dan membangun kepercayaan diri dalam memulai dan mengelola bisnis mereka (Henry et al., 2005; Lee et al., 2016; Lee & Hallak, 2018; Lim et al., 2021; Saeed et al., 2015). Pelatihan ini dapat membekali mereka dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk merintis dan mengelola bisnis yang sukses, serta membantu mereka memahami dan mengatasi tantangan yang mungkin dihadapi oleh wirausahawan pemula (Chatterjee et al., 2022; Nabi et al., 2017; Santana-Domínguez et al., 2022).
Berbagai penelitian dan program pengabdian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan pentingnya dan efektivitas pelatihan kewirausahaan dalam meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan diri mahasiswa dalam memulai dan mengelola bisnis mereka. Sebagai contoh, sebuah program pengabdian yang dilakukan di Fakultas Bioindustri Universitas Trilogi berfokus pada pengembangan pola pikir wirausaha terhadap perubahan pada tenant (Maulidian et al., 2022). Program ini menunjukkan bahwa pelatihan dapat membantu mahasiswa mempersiapkan diri untuk menghadapi perubahan dalam dunia bisnis dan membuat perubahan yang lebih baik untuk diri mereka dan lingkungan mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lorz et al. (2013), yang menemukan bahwa pendidikan kewirausahaan dapat membantu mahasiswa memahami dan beradaptasi dengan perubahan dalam lingkungan bisnis.
Dalam sebuah program lainnya, pelatihan kewirausahaan diberikan dengan tujuan untuk meningkatkan softskill dan hardskill peserta sehingga mereka dapat menjalankan usahanya dengan baik (Maulidian et al., 2021b). Evaluasi dari program ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta merasa sangat puas dengan materi yang diberikan dan merasa bahwa pelatihan telah membantu mereka meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam kewirausahaan. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Matlay (2006), pelatihan dan pendidikan kewirausahaan yang efektif dapat meningkatkan keterampilan dan kemampuan mahasiswa dalam berbagai aspek kewirausahaan.
Selain itu, program pengembangan kewirausahaan yang telah dilakukan di Fakultas Bioindustri Universitas Trilogi antara tahun 2019 hingga 2021 menunjukkan bahwa melalui penseleksian, pendampingan, pendanaan, pelatihan dan kunjungan perusahaan, mahasiswa dan alumni dapat menghasilkan usaha-usaha yang inovatif dan menyelesaikan permasalahan yang ada (Maulidian et al., 2021a). Program ini juga menunjukkan dampak positif bagi para peserta, sehingga usaha yang dijalankan saat ini dapat berkembang dengan baik. Hal ini sejalan dengan temuan dari penelitian Fayolle & Gailly (2015), yang menyatakan bahwa program pengembangan kewirausahaan yang efektif dapat mendorong inovasi dan pertumbuhan usaha.
Sebagai respons terhadap tantangan yang dihadapi oleh tenant-tenant Inkubator Bisnis Universitas Trilogi, kami telah berhasil menyelenggarakan pelatihan Way to Entrepreneurship. Pelatihan ini dirancang untuk memberikan pemahaman komprehensif tentang kewirausahaan, dengan fokus pada berbagai aspek kunci seperti memahami perbedaan antara trader, businessman, dan entrepreneur, serta memahami 'The Entrepreneurship Canvas', dan apa yang diperlukan untuk menjadi seorang entrepreneur (Hisrich, 2015). Pelatihan ini mencakup beberapa elemen penting dalam kewirausahaan, termasuk visi dan misi pribadi, passion, strengths, mencari peluang, networking, people development, resources, finance, dan risk tolerance (Spinelli et al., 2014). Selain itu, kami juga memberikan penekanan pada metrik-metrik kunci yang menunjukkan kesuksesan seorang entrepreneur pada berbagai fase pertumbuhan bisnis mereka (McGrath & MacMillan, 2000). Pelatihan ini juga diperkaya dengan studi kasus untuk memberikan konteks praktis dan memfasilitasi pemahaman peserta terhadap konsep kewirausahaan (Lyu et al., 2023). Sebagai hasilnya, peserta pelatihan kami mampu memahami berbagai aspek penting dari kewirausahaan dan mendapatkan kerangka kerja yang solid untuk memulai dan mengembangkan usaha mereka. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan kewirausahaan dapat membantu individu mempersiapkan diri untuk memulai dan mengelola bisnis mereka sendiri (Ahmed et al., 2020; Maurer et al., 2022; Nabi et al., 2017).
Tujuan utama dari pelatihan "Way to Entrepreneurship" adalah membantu mahasiswa Universitas Trilogi yang menjadi tenant-tenant Inkubator Bisnis, dalam mempersiapkan diri dan membangun kepercayaan diri untuk bergerak dalam dunia kewirausahaan. Pelatihan ini dirancang untuk memfasilitasi pengetahuan dan keterampilan esensial yang diperlukan dalam perjalanan kewirausahaan, dari tahap konseptual hingga implementasi. Dengan demikian, kami berharap pelatihan ini dapat menciptakan lingkungan yang kondusif bagi mahasiswa untuk menerapkan pemahaman mereka tentang kewirausahaan secara praktis dalam usaha mereka sendiri.

B. METODE PELAKSANAAN
Pelatihan Way to Entrepreneurship ini dijalankan oleh tim pengusul yang terdiri dari dosen program kewirausahaan berbasis mahasiswa bekerja sama dengan Lembaga Inkubator Bisnis Universitas Trilogi. Pelaksanaan ini dilakukan dalam bentuk pelatihan dan workshop yang dirancang untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman mendalam tentang kewirausahaan kepada peserta. Peserta pelatihan adalah tenant-tenant binaan yang lolos seleksi program inkubasi bisnis tahun 2023. Mereka berasal dari berbagai disiplin dan memiliki berbagai ide bisnis inovatif. Total ada 32 peserta yang terlibat dalam pelatihan ini, termasuk Startup Dairyjam Plus, Sukarobot Academy, Palmcare, Dapur Logistik, Rizolles Yummy, Tasadai, Kenzu, Biocraft, Prof.Dito, Omnivour, Healtiny, Mentaisis, Amukti Palapa, DNA Kopie, Automatic Plant Monitoring System, dan buangsampah.com. Rincian peserta dapat di lihat pada Tabel 1.





Tabel 1. Profil Peserta Pelatihan
	No
	Nama
	Nama Startup

	1
	Nurul Aisyah Rachmawati
	Accountax

	2
	Reven
	Amukti Palapa

	3
	Dapur Logistik 
	Apnita Eka Susanti 

	4
	Christian Jonathan Pascoal
	Automatic Plant Monitoring System

	5
	Grandy Damarnegara 
	Automatic Plant Monitoring System

	6
	Fia Silfiani
	Biocraft

	7
	Anasthasya
	Biocraft

	8
	Erik Armayuda
	Boardgame Amukti Palapa

	9
	Rudi Setiawan
	Buangsampah.Com

	10
	Muhamad Fadriansyah
	Dairyjam Plus

	11
	Akhmad Prihartono 
	DNA Kopie 

	12
	Dinda Arviara Putri Wibowo
	Healtiny

	13
	Fitri Hindarti
	Healtiny

	14
	Sri Dewi Wulandari
	Kenzu

	15
	Salwa Fatima Zahra 
	Kenzu

	16
	Erliana Bertha Larasati
	Kenzu

	17
	Kurnia Ronaldo Juliano
	Mentaisis

	18
	Fachrul Aulia Razak
	Mentaisis

	19
	Yasinta Dewi Pradina
	Omnivour

	20
	Kurniawan
	Dairyjam Plus

	21
	Faizah Syihab
	Pak Ombak

	22
	Abdul Qodir
	Palmcare

	23
	Farah Zahra Kamila
	Prof.Dito

	24
	Rosi Hatala Salsabila 
	Prof.Dito

	25
	Amelia Nur Izzati
	Prof.Dito

	26
	Akmal Fikri Fadhiilah
	Rizolles Yummy

	27
	Indri Damayanti Ismi 
	Rizolles Yummy

	28
	Amanda Fitriyani 
	Rizolles Yummy

	29
	Japar
	Sukarobot Academy

	30
	Ilyas Abdul Aziz 
	Sukarobot Academy 

	31
	Mohamad Salman Farizi
	Sukarobot Academy 

	32
	Zakiah
	Tasadai



Pelaksanaan pelatihan ini terbagi menjadi tiga tahap utama: Pra-Kegiatan, Kegiatan, dan Monitoring dan Evaluasi.
· Pra-Kegiatan: Pada tahap ini, kami melakukan koordinasi dan persiapan untuk pelatihan. Ini termasuk merancang kurikulum pelatihan, menyiapkan materi, dan melakukan koordinasi dengan pemateri dan peserta.
· Kegiatan: Pelatihan diadakan pada tanggal 5 Juni 2023, di Hotel Royal Kuningan, Jakarta. Pelatihan disampaikan oleh Kepala Biro Inovasi dan Kewirausahaan Universitas Trilogi. Narasumber membawakan materi yang mencakup berbagai aspek kunci dalam kewirausahaan, termasuk memahami perbedaan antara trader, businessman, dan entrepreneur, memahami 'The Entrepreneurship Canvas', dan apa yang diperlukan untuk menjadi seorang entrepreneur.
· Monitoring dan Evaluasi: Kami melakukan monitoring dan evaluasi selama dan setelah pelatihan. Selama pelatihan, kami memantau partisipasi dan interaksi peserta. Setelah pelatihan, kami melakukan survei kepuasan peserta untuk mengevaluasi efektivitas dan dampak pelatihan. Kami juga melakukan observasi dan pengumpulan feedback untuk mendapatkan gambaran yang lebih baik tentang bagaimana pelatihan ini membantu peserta dalam usaha mereka. Pengumpulan feedback terdiri dari tiga kategori yaitu pembicara, materi, dan suasana.
Dengan menggunakan metode ini, kami berharap dapat memberikan pelatihan yang berdampak positif bagi peserta dan membantu mereka dalam mempersiapkan diri dan membangun kepercayaan diri dalam memulai dan mengelola bisnis mereka.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pra-Kegiatan
Pra-kegiatan merupakan tahap awal dan sangat penting dalam pelaksanaan pelatihan. Pada tahap ini, kami melakukan berbagai persiapan dan koordinasi yang diperlukan untuk memastikan pelatihan berjalan dengan lancar dan efektif.
Pertama, kami merancang kurikulum pelatihan yang mencakup berbagai aspek kunci dalam kewirausahaan. Kurikulum ini dirancang dengan tujuan memberikan pemahaman mendalam kepada peserta tentang apa itu kewirausahaan dan bagaimana menjadi seorang entrepreneur yang sukses. Kurikulum ini mencakup topik seperti memahami perbedaan antara trader, businessman, dan entrepreneur; memahami 'The Entrepreneurship Canvas'; dan memahami apa yang diperlukan untuk menjadi seorang entrepreneur.
Selanjutnya, kami menyiapkan materi pelatihan yang akan disampaikan. Materi ini disusun berdasarkan kurikulum yang telah dirancang dan disesuaikan dengan kebutuhan dan latar belakang peserta. Materi ini disiapkan dengan tujuan memberikan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan oleh peserta dalam memulai dan mengelola bisnis mereka.
Kami juga melakukan koordinasi dengan pemateri dan peserta. Koordinasi dengan pemateri dilakukan untuk memastikan bahwa mereka memahami kurikulum dan materi yang akan disampaikan. Sedangkan koordinasi dengan peserta dilakukan untuk memastikan bahwa mereka memahami jadwal, tujuan, dan ekspektasi dari pelatihan ini.
Pada tahap ini, kami juga melakukan persiapan logistik untuk pelatihan, termasuk menyiapkan tempat pelatihan, peralatan, dan bahan yang diperlukan untuk pelatihan. Pelatihan ini diselenggarakan di Hotel Royal Kuningan, Jakarta, yang memberikan fasilitas yang memadai untuk pelaksanaan pelatihan ini.
Secara keseluruhan, tahap pra-kegiatan ini sangat penting untuk memastikan bahwa pelatihan berjalan dengan lancar dan efektif. Dengan persiapan yang baik, kami dapat memastikan bahwa peserta mendapatkan pengalaman belajar yang optimal dan dapat memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dari pelatihan ini untuk memulai dan mengelola bisnis mereka. Dokumentasi tahap pra-kegaitan dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pra-kegiatan Pelatihan Way To Entrepreneurship

Pelaksanaan Kegiatan
Tahap Kegiatan dari pelatihan Way to Entrepreneurship merupakan fase inti dimana seluruh materi dan konsep disampaikan kepada peserta. Diselenggarakan pada tanggal 5 Juni 2023 di Hotel Royal Kuningan, Jakarta, sesi ini dipimpin oleh Kepala Biro Inovasi dan Kewirausahaan Universitas Trilogi, yang membawa pengetahuan dan pengalaman substansial dalam kewirausahaan.
Pelatihan ini dimulai dengan penjelasan tentang perbedaan antara trader, businessman, dan entrepreneur. Konsep ini penting untuk membantu peserta memahami berbagai jalur karir dalam dunia bisnis dan menentukan mana yang paling sesuai dengan tujuan dan aspirasi mereka. Selain itu, memahami perbedaan ini juga membantu peserta mengidentifikasi keterampilan dan sumber daya yang mungkin mereka butuhkan untuk sukses dalam peran mereka yang dipilih. Trader, dalam konteks ini, didefinisikan sebagai individu yang melakukan kegiatan jual beli barang atau jasa dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan. Mereka biasanya berfokus pada transaksi jangka pendek dan mengambil keuntungan dari fluktuasi harga. Sebaliknya, businessman adalah individu yang menjalankan suatu usaha dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan. Mereka biasanya memiliki struktur organisasi yang lebih formal dan berfokus pada pertumbuhan dan ekspansi jangka panjang. Businessman mungkin memiliki karyawan, dan mereka berfokus pada operasional, manajemen, dan strategi bisnis. Entrepreneur, di sisi lain, adalah individu yang menciptakan dan mengembangkan ide-ide baru dan inovatif. Mereka biasanya mengambil risiko yang signifikan, dengan tujuan untuk menciptakan nilai dan mempengaruhi perubahan. Entrepreneur seringkali berfokus pada penciptaan produk atau layanan baru, dan mereka mendorong inovasi dan pertumbuhan.
Selanjutnya, peserta diperkenalkan dengan 'The Entrepreneurship Canvas'. Ini adalah kerangka kerja yang mencakup bagian 'Why', 'How', dan 'What' dari kewirausahaan. Bagian 'Why' mengajak peserta untuk merenungkan dan menentukan alasan mendasar mengapa mereka ingin menjadi entrepreneur. Ini mencakup pemahaman tentang tujuan pribadi mereka, nilai-nilai inti yang mereka pegang, dan apa yang mendorong mereka untuk mencapai tujuan mereka. Dengan memahami 'Why', peserta dapat memastikan bahwa usaha mereka selaras dengan nilai dan tujuan pribadi mereka, yang pada gilirannya dapat memotivasi dan membimbing mereka sepanjang perjalanan kewirausahaan mereka. Bagian 'How' membantu peserta merencanakan bagaimana mereka akan mencapai tujuan mereka. Ini mencakup strategi dan taktik yang mereka akan gunakan, sumber daya yang mereka butuhkan, dan bagaimana mereka akan mengorganisasi dan mengelola usaha mereka. Dengan memahami 'How', peserta dapat merencanakan dan mengorganisir usaha mereka dengan cara yang lebih sistematis dan efisien, memastikan bahwa mereka memiliki rencana yang jelas dan konsisten untuk mencapai tujuan mereka. Bagian 'What' akhirnya berfokus pada hasil yang ingin dicapai oleh peserta. Ini mencakup produk atau layanan yang mereka tawarkan, pasar yang mereka targetkan, dan dampak yang mereka ingin buat. Dengan memahami 'What', peserta dapat memastikan bahwa usaha mereka memiliki tujuan yang jelas dan dapat memberikan nilai yang nyata kepada pelanggan mereka. Dengan memahami kerangka kerja ini, peserta dapat merencanakan dan mengorganisir usaha mereka dengan cara yang lebih sistematis dan efisien. Mereka juga dapat lebih memahami bagaimana setiap elemen dari usaha mereka saling berhubungan dan berinteraksi satu sama lain. 
Selama pelatihan, kami berusaha keras untuk menciptakan lingkungan belajar yang interaktif dan partisipatif. Kami percaya bahwa pembelajaran sejati terjadi ketika peserta tidak hanya menjadi penyerap pasif dari informasi, tetapi juga berperan aktif dalam proses belajar mereka sendiri. Oleh karena itu, kami menerapkan berbagai metode pengajaran untuk memfasilitasi partisipasi aktif dan memastikan bahwa peserta tidak hanya memahami konsep dan ide yang diajarkan, tetapi juga dapat menerapkannya dalam konteks praktis. Pelatihan juga diharapkan mampu membekali peserta dengan pengetahuan dan keterampilan dalam mendukung pengelolaan bisnis dan mengatasi tantangan bagi seorang pemula (Chatterjee et al., 2022; Nabi et al., 2017; Santana-Domínguez et al., 2022).
Misalnya, kami menggunakan diskusi sebagai cara untuk merangsang pemikiran kritis dan membantu peserta mendalaminya lebih lanjut pada konsep dan ide yang telah dipelajari. Diskusi ini memberikan platform bagi peserta untuk berbagi pendapat dan pandangan mereka, mempertanyakan asumsi, dan belajar dari perspektif dan pengalaman orang lain. Ini juga membantu mereka mengembangkan keterampilan komunikasi dan negosiasi yang penting dalam dunia bisnis.
Selain itu, kami juga menggunakan simulasi dan latihan praktis sebagai bagian dari metode pengajaran kami. Simulasi memungkinkan peserta untuk menerapkan konsep dan ide yang telah dipelajari dalam situasi yang mirip dengan situasi dunia nyata. Ini memberikan mereka kesempatan untuk melihat bagaimana teori beroperasi dalam praktek dan membantu mereka mengidentifikasi tantangan dan hambatan yang mungkin mereka hadapi. Latihan praktis, di sisi lain, memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengasah keterampilan dan kemampuan mereka. Melalui latihan ini, peserta dapat belajar dengan melakukan, yang sering kali merupakan cara terbaik untuk memahami dan menguasai suatu keterampilan atau konsep.
Secara keseluruhan, tahap kegiatan ini dirancang untuk memastikan bahwa peserta mendapatkan pemahaman mendalam tentang kewirausahaan dan keterampilan yang diperlukan untuk sukses. Dengan pendekatan kami yang komprehensif dan interaktif, kami berharap bahwa peserta akan merasa lebih percaya diri dan siap untuk memulai perjalanan kewirausahaan mereka. Pelaksanaan kegiatan pelatihan dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3.
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Gambar 2. Pelaksanaan Pelatihan Way To Entrepreneurship
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Gambar 3. Sesi Diskusi dan Simulasi Pelatihan Way To Entrepreneurship

Evaluasi Kegiatan
Pemantauan dan evaluasi adalah bagian penting dari pelatihan ini, karena membantu kami memastikan bahwa tujuan dan hasil yang diharapkan telah tercapai. Selama pelatihan, kami memantau secara aktif partisipasi dan interaksi peserta. Ini dilakukan dengan mengamati tingkat partisipasi mereka dalam diskusi dan aktivitas, serta melihat bagaimana mereka berinteraksi dengan pemateri dan peserta lainnya. Kami mencatat hal-hal seperti pertanyaan yang mereka ajukan, ide yang mereka bagi, dan bagaimana mereka merespons materi dan konsep yang diajarkan. Monitoring ini membantu kami memahami sejauh mana peserta memahami dan menerapkan konsep dan ide yang diajarkan, serta bagaimana mereka merespons dan berinteraksi dengan materi pelatihan.
Setelah pelatihan, kami melakukan survei kepuasan terhadap 32 peserta. Survei ini dirancang untuk mengevaluasi sejauh mana peserta merasa bahwa pelatihan ini bermanfaat dan efektif. Kami meminta peserta untuk menilai berbagai aspek pelatihan, seperti relevansi dan kejelasan materi, kualitas pengajaran, dan sejauh mana pelatihan ini memenuhi ekspektasi dan kebutuhan mereka. Kami juga meminta mereka untuk memberikan feedback tentang apa yang mereka sukai dan apa yang mereka rasa perlu diperbaiki atau ditambahkan dalam pelatihan. Hasil evaluasi kegiatan pelatihan dapat dilihat pada Tabel 2.

[bookmark: _Hlk141553054]Tabel 2. Hasil Evaluasi Kegiatan Pelatihan Way To Entrepreneurship
	No
	Evaluasi
	STS
	TS
	N
	S
	SS
	Rataan Skor

	Pembicara
	
	
	
	
	
	

	1
	Menguasai Materi
	0
	0
	1
	3
	28
	4,84

	2
	Komunikatif
	0
	0
	1
	5
	26
	4,78

	3
	Menarik
	0
	0
	0
	6
	26
	4,81

	4
	Presentasi Menarik
	0
	0
	0
	5
	27
	4,84

	5
	Tepat Waktu
	0
	0
	2
	5
	25
	4,72

	6
	Kesempatan Diskusi
	0
	0
	0
	3
	29
	4,91

	Materi
	
	
	
	
	
	

	7
	Sasaran Kegiatan Jelas
	0
	0
	0
	8
	24
	4,75

	8
	Relevan dengan Kegiatan
	0
	0
	0
	6
	26
	4,81

	9
	Bermanfaat untuk Peserta
	0
	0
	0
	6
	26
	4,81

	10
	Sesuai dengan Harapan 
	0
	0
	2
	7
	23
	4,66

	11
	Materinya Memadai
	0
	0
	0
	6
	26
	4,81

	12
	Sesuai dengan Perkembangan Industri
	0
	0
	0
	7
	25
	4,78

	Suasana
	
	
	
	
	
	

	13
	Membosankan
	19
	8
	5
	0
	0
	1,56

	14
	Monoton/Kurang menarik
	18
	11
	3
	0
	0
	1,53

	15
	Banyak Diskusi
	0
	1
	10
	12
	9
	3,91

	16
	Peserta aktif berinteraksi 
	0
	0
	8
	11
	13
	4,16

	17
	Pelaksanaan Tepat Waktu
	0
	0
	7
	6
	19
	4,38


Keterangan : SS = Sangat Setuju; S = Setuju; N = Netral/Ragu-Ragu; TS = Tidak Setuju; STS = Sangat Tidak Setuju

Berdasarkan analisis evaluasi yang dilakukan pada Tabel 2, pelatihan Way to Entrepreneurship mendapatkan respon yang sangat positif dari peserta. Aspek-aspek penting dari pelatihan seperti kategori pembicara, materi yang disampaikan serta suasana kegiatan pelatihan menunjukkan hasil yang positif. Pertama dari kategori pembicara yaitu penguasaan materi oleh pembicara, kemampuan komunikasi, penyampaian materi yang menarik, kualitas presentasi, dan pengelolaan waktu dalam penyampaian materi, semuanya dinilai dengan skor tinggi oleh peserta. Pembicara dinilai sangat menguasai materi, yang tercermin dari skor rata-rata yang sangat tinggi, yaitu 4,84 dari skala maksimum 5. Ini menunjukkan bahwa peserta merasa materi disampaikan dengan jelas dan mendalam, memfasilitasi pemahaman yang lebih baik tentang konsep dan prinsip kewirausahaan. Kemampuan komunikasi pembicara juga dinilai sangat baik, dengan skor rata-rata 4,78. Hal ini mengindikasikan bahwa pembicara berhasil dalam berinteraksi dengan peserta, menjelaskan konsep dengan jelas, dan menjawab pertanyaan dengan efektif. Selain itu, cara penyampaian materi yang menarik dan presentasi yang menarik masing-masing mendapatkan skor rata-rata 4,81 dan 4,84. Hal ini menunjukkan bahwa peserta merasa terlibat dan tertarik sepanjang sesi pelatihan, yang sangat penting untuk memastikan penyerapan materi yang efektif. Terakhir, ketepatan waktu pembicara dalam menyampaikan materi dan pembicara memberikan kesempatan diskusi kepada peserta juga mendapatkan penilaian yang baik, dengan skor rata-rata 4.72 dan 4,91. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan dijalankan dengan efisien dan efektif, memaksimalkan pembelajaran dalam durasi waktu yang tersedia.
Kedua dari kategori materi yang disampaikan pembicara seperti sasaran kegiatan jelas, relevan dengan kegiatan, bermanfaat untuk peserta, sesuai dengan harapan, materinya memadai, dan sesuai dengan perkembangan industri, hasilnya menunjukkan bahwa semua peserta merasa materi yang disampaikan sangat relevan dan bermanfaat. Materi pelatihan dianggap jelas dalam menyampaikan sasaran kegiatan, dengan skor rata-rata 4,75. Ini menunjukkan bahwa tujuan dan hasil yang diharapkan dari pelatihan telah disampaikan dengan efektif kepada peserta. Selain itu, relevansi materi dengan kegiatan dan manfaatnya bagi peserta juga mendapat penilaian yang tinggi, masing-masing dengan skor rata-rata 4,81. Hal ini menunjukkan bahwa konten yang disampaikan dalam pelatihan ini sangat relevan dengan kebutuhan dan tujuan peserta. Peserta merasa bahwa materi yang diberikan dalam pelatihan ini dapat membantu mereka dalam usaha mereka. Materi pelatihan juga dianggap sesuai dengan harapan peserta, dengan skor rata-rata 4,66. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil memenuhi atau bahkan melampaui harapan peserta, memberikan mereka pengetahuan dan wawasan yang mereka harapkan. Selanjutnya, peserta merasa bahwa materi yang disampaikan dalam pelatihan ini memadai, dengan skor rata-rata 4,81. Hal ini menunjukkan bahwa peserta merasa informasi dan pengetahuan yang disampaikan selama pelatihan cukup untuk membantu mereka memahami dan menerapkan konsep kewirausahaan. Terakhir, materi pelatihan dianggap sesuai dengan perkembangan industri, dengan skor rata-rata 4,78. Ini menunjukkan bahwa materi yang disampaikan selama pelatihan ini relevan dan up-to-date dengan tren dan perkembangan terkini dalam industri, memastikan bahwa peserta mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang relevan dan berlaku dalam praktik bisnis saat ini. Dengan demikian, berdasarkan hasil evaluasi ini, dapat disimpulkan bahwa materi yang disampaikan dalam pelatihan ini sangat efektif dan relevan, memberikan pengetahuan dan wawasan yang dibutuhkan peserta untuk membantu mereka dalam usaha mereka.
Terakhir,evaluasi pelatihan juga mencakup suasana dan lingkungan selama sesi berlangsung. Dalam hal ini, peserta memberikan penilaian mereka tentang apakah suasana pelatihan membosankan atau monoton, sejauh mana interaksi dan diskusi diadakan, dan apakah pelatihan dijalankan tepat waktu. Menurut hasil evaluasi, peserta tidak merasa bahwa pelatihan ini membosankan atau monoton, dengan skor rata-rata 1,56 dan 1,53, berturut-turut. Nilai ini menunjukkan bahwa peserta merasa pelatihan ini menarik dan melibatkan, memberikan mereka pengalaman belajar yang positif. Peserta juga merasa bahwa ada banyak kesempatan untuk diskusi selama pelatihan, dengan skor rata-rata 3,91. Hal ini menunjukkan bahwa format pelatihan ini mempromosikan interaksi dan pertukaran ide antara peserta, memfasilitasi pembelajaran yang lebih baik dan pemahaman yang lebih dalam tentang materi. Selanjutnya, peserta merasa bahwa mereka aktif berinteraksi selama pelatihan, dengan skor rata-rata 4,16. Hal ini menunjukkan bahwa peserta merasa nyaman dan didorong untuk berpartisipasi dalam diskusi dan aktivitas selama sesi pelatihan. Terakhir, peserta merasa bahwa pelatihan dijalankan tepat waktu, dengan skor rata-rata 4,38. Ini menunjukkan bahwa sesi pelatihan diorganisir dengan baik dan efisien, memastikan bahwa semua materi dapat disampaikan dalam jadwal yang ditentukan. Dengan demikian, berdasarkan hasil evaluasi ini, dapat disimpulkan bahwa suasana dan lingkungan pelatihan ini mendukung pembelajaran yang efektif dan menghasilkan pengalaman yang positif bagi peserta. 
Dengan demikian, berdasarkan evaluasi ini, dapat disimpulkan bahwa pelatihan ini sangat berhasil dalam mencapai tujuannya. Hasil positif ini menunjukkan bahwa pelatihan ini telah memberikan nilai dan manfaat yang signifikan bagi peserta, membekali mereka dengan pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan yang mereka butuhkan untuk memulai dan mengelola usaha mereka.
Kami juga melakukan observasi pasca pelatihan, di mana kami melacak dan memantau perkembangan peserta setelah pelatihan. Hal ini mencakup melihat bagaimana mereka menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh dalam usaha mereka dan sejauh mana pelatihan ini telah membantu mereka dalam perjalanan kewirausahaan mereka.
Dengan melakukan monitoring dan evaluasi yang komprehensif ini, kami dapat memastikan bahwa pelatihan ini tidak hanya memenuhi tujuannya, tetapi juga memberikan nilai dan manfaat yang nyata bagi peserta. Evaluasi ini juga membantu kami dalam merencanakan dan meningkatkan pelatihan di masa mendatang, memastikan bahwa kami terus memberikan pelatihan yang berkualitas dan relevan bagi peserta kami. Singh (1998) menegaskan bahwa kegiatan pemantauan memiliki nilai pedagogis yang signifikan dalam mendukung proses pembelajaran. Strategi pembelajaran melalui pemantauan dan evaluasi dapat dikaji dan disesuaikan berdasarkan hasil tersebut. Fungsi ini penting dalam upaya peningkatan dan penyempurnaan kualitas proses pembelajaran (Mahfud, 2012).

D. SIMPULAN DAN SARAN
Pelatihan Way to Entrepreneurship yang diselenggarakan untuk tenant-tenant Inkubator Bisnis Universitas Trilogi telah berhasil mencapai tujuannya dalam membekali peserta dengan pengetahuan dan keterampilan kewirausahaan yang penting. Dengan materi pelatihan yang dirancang dengan hati-hati, mulai dari pemahaman tentang perbedaan antara trader, businessman, dan entrepreneur, hingga penjelasan mendalam tentang 'The Entrepreneurship Canvas', pelatihan ini telah memberikan peserta kerangka kerja dan panduan yang kuat untuk memulai dan mengelola usaha mereka. Hasil evaluasi dari peserta menunjukkan kepuasan yang tinggi terhadap narasumber, materi dan pelaksanaan pelatihan, menunjukkan efektivitas dan relevansi materi pelatihan. Selain itu, suasana dan lingkungan pelatihan yang mendukung interaksi dan pertukaran ide juga berkontribusi pada pembelajaran yang efektif dan pengalaman yang positif bagi peserta.
Meskipun demikian, ada beberapa aspek yang dapat ditingkatkan untuk pelatihan di masa mendatang. Pertama, lebih banyak contoh praktis dan studi kasus dapat dimasukkan dalam materi pelatihan untuk memberikan peserta pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana menerapkan konsep dan prinsip kewirausahaan dalam konteks praktis. Kedua, lebih banyak peluang untuk diskusi dan interaksi antara peserta dapat dibuat untuk memfasilitasi pembelajaran yang lebih mendalam dan pemahaman yang lebih baik tentang materi. Selain itu, pelatihan lanjutan atau sesi tindak lanjut mungkin dapat diselenggarakan untuk membantu peserta dalam mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh dari pelatihan ini ke dalam usaha mereka.
Untuk penelitian atau pengabdian lanjutan, penelitian dapat dilakukan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang pelatihan ini terhadap kesuksesan usaha peserta. Selain itu, pengabdian terapan di bidang lain yang relevan, seperti manajemen bisnis atau strategi pemasaran, mungkin dapat diselenggarakan untuk lebih membantu peserta dalam mengembangkan dan mengelola usaha mereka.
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